Jurnal Pengabdian Farmasi Malahayati Vol. 8 No.2 November 2025: 120-130

EDUKASI PENCEGAHAN CACINGAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN DAN PHBS ANAK PANTI ASUHAN AS-SALAM
HAJIMENA, LAMPUNG SELATAN

Mastuti Widianingsih*, Ketut Sudi Adyana, Sekar Fauziyah, Sindi Antika

Program Studi Farmasi, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Malahayati
*Email Korespondensi Penulis: mastutiresearch02@gmail.com

ABSTRACT

Soil-Transmitted Helminths (STH) infections remain a significant health problem
among children in Indonesia, including those at As-Salam Hajimena Orphanage,
Lampung Selatan. Children in this environment are at high risk of STH infection
due to poor hygiene practices and limited sanitation facilities. This community
service  activity — aimed  to  improve  children’s  knowledge  and
Clean and Healthy Living Behavior (CHL) through education on worm infection
prevention. The intervention employed interactive methods including lectures,
demonstrations, discussions, question-and-answer sessions, and educational media
such as leaflets and PowerPoint presentations. Pre- and post-tests were conducted
to evaluate knowledge improvement. The results showed a significant increase in
participants’ knowledge, with average scores rising from 78.4% in the pre-test to
95.2% in the post-test. Participants gained understanding of transmission,
symptoms, health impacts, preventive CHL practices, and safe use of anti-
helminthic medication. This activity successfully raised awareness of personal and
environmental hygiene and provided a foundation for sustainably reducing the risk
of STH infection.

Keywords: Helminthiasis, Soil-Transmitted Helminths, orphanage, health
education, CHL

ABSTRAK
Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil-Transmitted Helminths (STH) masih
menjadi masalah kesehatan anak di Indonesia, termasuk di Panti Asuhan As-Salam
Hajimena, Lampung Selatan. Anak-anak pada lingkungan ini memiliki risiko tinggi
terinfeksi STH akibat perilaku higienis yang kurang dan keterbatasan fasilitas
sanitasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) anak melalui edukasi
pencegahan kecacingan. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif
dengan ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, serta penggunaan media
edukatif seperti leaflet dan PowerPoint. Pre-test dan post-test digunakan untuk
menilai peningkatan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan rata-rata skor pre-test 78,4%
menjadi 95,2% pada post-test. Anak-anak dan pengurus panti memperoleh
pemahaman mengenai penularan, gejala, dampak kesehatan, pencegahan melalui
PHBS, dan penggunaan obat cacing secara aman. Kegiatan ini berhasil
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meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan diri dan lingkungan, serta
memberikan fondasi untuk menurunkan risiko infeksi STH secara berkelanjutan.

Kata kunci: Kecacingan, Soil-Transmitted Helminths, panti asuhan, edukasi
kesehatan, PHBS

PENDAHULUAN

Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil-Transmitted Helminths (STH)
masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di negara
berkembang, termasuk Indonesia. STH terdiri dari Ascaris lumbricoides, Trichuris
trichiura, dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus)
yang ditularkan melalui tanah yang terkontaminasi telur atau larva infektif. Infeksi
dapat terjadi melalui mekanisme fecal-oral (tertelannya telur cacing pada makanan
atau tangan yang tidak bersih) serta penetrasi larva aktif melalui kulit yang
bersentuhan dengan tanah tercemar. Kondisi ini terutama dipengaruhi oleh sanitasi
yang buruk, perilaku tidak higienis, serta keterbatasan akses air bersih (World
Health Organization/ WHO, 2023).

Anak-anak usia pra-sekolah dan sekolah dasar merupakan kelompok dengan
risiko tertinggi terhadap infeksi STH. Faktor biologis seperti sistem imun yang
belum matang, serta faktor perilaku seperti kebiasaan bermain di tanah tanpa alas
kaki, jarang mencuci tangan, atau kebiasaan memasukkan tangan ke mulut
meningkatkan kerentanan akan infeksi tersebut (Owa et al., 2024). Berbagai
penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa infeksi STH dapat
berakibat pada anemia defisiensi besi, malnutrisi, gangguan tumbuh kembang,
penurunan fungsi kognitif, dan penurunan prestasi belajar anak (Schlosser-
Brandenburg et al., 2023; Lubis et al., 2025).

Secara epidemiologis, infeksi STH masih ditemukan di banyak wilayah
Indonesia. Beberapa survei yang dilakukan pada tingkatan sekolah dan komunitas
menunjukkan bahwa prevalensi STH berbagai daerah, bergantung pada kondisi
sanitasi dan status sosial ekonomi masyarakat (Gunawan et al., 2023; Irma et al.,
2024; Maudita et al., 2025; Mawar et al., 2025). Berbagai penelitian juga
menegaskan bahwa prevalensi STH lebih tinggi pada komunitas dengan kepadatan
penduduk tinggi, sanitasi yang tidak memadai, serta pengetahuan kesehatan yang
rendah (Sandy and Kridningsih, 2023; Astuti et al., 2024).
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Intervensi pengendalian STH telah dilakukan sejak lama melalui program
pemberian obat cacing massal dua kali setahun pada anak usia sekolah, disertai
dengan promosi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Namun, bukti penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya bergantung pada pemberian
obat, tetapi sangat ditentukan oleh peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku
higienis pada anak serta lingkungan tempat tinggalnya. Edukasi kesehatan terbukti
berpengaruh signifikan dalam menurunkan paparan dan risiko infeksi ulang
(Mationg et al., 2024).

Berdasarkan observasi awal di Panti Asuhan As-Salam Hajimena Lampung
Selatan, ditemukan bahwa sebagian besar anak belum memahami bahaya infeksi
kecacingan maupun langkah-langkah pencegahan yang tepat. Kondisi panti yang
dihuni banyak anak, dengan rutinitas harian yang membutuhkan pengawasan ketat
terhadap kebersihan, menjadikan edukasi sebagai intervensi yang penting.
Rendahnya pengetahuan terkait kebersihan diri, kebiasaan mencuci tangan,
penggunaan alas kaki, serta praktik sanitasi dasar berpotensi meningkatkan risiko
penyebaran STH dalam lingkungan panti.

Sebagai bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya
kewajiban pengabdian kepada masyarakat, dosen memiliki peran strategis dalam
mentransfer pengetahuan kesehatan yang berbasis bukti kepada kelompok
masyarakat yang membutuhkan. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan dengan judul
“Edukasi Pencegahan Cacingan Untuk Meningkatkan Pengetahuan DAN
PHBS Anak Panti Asuhan AS-Salam Hajimena, Lampung Selatan”
dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman dan perilaku pencegahan
kecacingan melalui pendekatan edukasi promotif dan preventif. Diharapkan,
kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran anak-anak panti tentang pentingnya
kebersihan diri dan lingkungan, serta membantu menurunkan risiko infeksi STH

dalam jangka panjang.

MASALAH
Berdasarkan hasil observasi awal di Panti Asuhan As-Salam Hajimena

Kecamatan Natar, Lampung Selatan (Gambar 1), ditemukan bahwa pengetahuan
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anak-anak dan pengelola panti mengenai pentingnya kebersihan diri maupun
lingkungan masih terbatas. Minimnya edukasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) menyebabkan sebagian besar anak belum menerapkan kebiasaan
dasar seperti mencuci tangan dengan benar, menggunakan alas kaki saat bermain,
serta menjaga kebersihan kuku. Kondisi tersebut diperberat oleh keterbatasan
fasilitas sanitasi di lingkungan panti, seperti toilet yang belum memenuhi standar
kebersihan, tidak tersedianya sarana cuci tangan dengan sabun di beberapa area,
serta fasilitas pembuangan sampah yang tidak memadai.

Selain itu, panti belum memiliki program kesehatan yang berkelanjutan,
termasuk pemantauan kesehatan rutin maupun pemberian obat cacing secara
berkala. Kurangnya pengetahuan mengenai gejala, penularan, dan pencegahan
penyakit kecacingan menyebabkan siklus penularan cacing parasit berpotensi
berlangsung tanpa terdeteksi. Kondisi sanitasi yang kurang layak dan rendahnya
kesadaran higienitas merupakan faktor yang telah terbukti secara ilmiah
meningkatkan risiko infeksi Soil-Transmitted Helminths pada anak (Astuti et al.,
2024; Mationg et al., 2024).

Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan penyuluhan menjadi sangat penting
sebagai upaya promotif dan preventif. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman anak-anak dan pengelola panti terkait pencegahan penyakit
kecacingan, termasuk edukasi tentang PHBS, pengenalan jenis-jenis obat cacing
yang direkomendasikan, pentingnya sanitasi lingkungan, serta langkah konkret
menjaga kebersihan pribadi. Melalui kegiatan ini diharapkan penghuni panti dapat
memahami hubungan antara perilaku kebersihan, kualitas sanitasi, dan risiko
infeksi kecacingan, sehingga mampu menerapkan praktik hidup sehat secara
berkelanjutan. Dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran tersebut, risiko
penularan kecacingan di Panti Asuhan As-Salam Hajimena diharapkan dapat

menurun secara signifikan.
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Gambar 1. Lokasi Panti Asuhan As-Salam Berdasarkan Gmaps

METODE

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyuluhan kesehatan dengan
menggunakan kombinasi metode ceramah, demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab.
Berbagai media edukatif digunakan untuk mendukung efektivitas penyampaian
materi, antara lain kuesioner, leaflet, serta presentasi PowerPoint (PPT).
Pendekatan ini dirancang untuk melibatkan partisipasi aktif anak-anak dan
pengurus panti asuhan sehingga proses pembelajaran berlangsung interaktif dan
mudah dipahami.

Kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner pra-penyuluhan (pre-test)
kepada seluruh peserta dengan tujuan mengukur tingkat pengetahuan awal terkait
pencegahan penyakit kecacingan. Setelah itu, dilakukan penyampaian materi yang
mencakup penularan, faktor risiko, gejala, dampak kesehatan, serta langkah-
langkah pencegahan kecacingan melalui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) serta perbaikan sanitasi.
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Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan
sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta dalam
mengklarifikasi informasi yang belum dipahami serta berbagi pengalaman terkait
kebiasaan kebersihan sehari-hari. Pada tahap akhir, peserta diberikan kuesioner
pasca-penyuluhan (post-test) untuk menilai peningkatan pengetahuan setelah
intervensi edukasi dilakukan. Sebagai bentuk apresiasi dan motivasi kepada peserta,
kegiatan ditutup dengan pembagian doorprize dan pemberian paket sembako

kepada anak-anak dan pengurus panti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi pencegahan kecacingan di Panti Asuhan As-Salam
Hajimena merupakan upaya promotif dan preventif yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan serta perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak, sebagai
langkah penting dalam memutus rantai penularan Soil-Transmitted Helminths
(STH). Penyakit kecacingan disebabkan oleh masuknya telur atau larva cacing ke
dalam tubuh melalui tangan, makanan, air, atau kontak langsung dengan tanah yang
terkontaminasi. Mekanisme penularan ini umumnya terjadi karena kebiasaan tidak
mencuci tangan dengan sabun, bermain di tanah tanpa alas kaki, kebersihan kuku
yang buruk, konsumsi makanan tidak higienis, serta sanitasi lingkungan yang tidak
memadai. Faktor-faktor risiko tersebut banyak ditemukan pada anak-anak di
lingkungan panti asuhan yang memiliki interaksi tinggi antar-individu dan
keterbatasan fasilitas sanitasi. Melalui edukasi, peserta mendapatkan penjelasan
mengenai faktor risiko tersebut dan bagaimana perilaku sehari-hari dapat
memengaruhi status kesehatan mereka.

Dalam kegiatan penyuluhan, anak-anak sekaligus pengurus panti asuhan
diberi informasi mengenai gejala infeksi kecacingan seperti penurunan nafsu
makan, nyeri perut, rasa lelah, berat badan sulit naik, diare, serta anemia akibat
penyerapan nutrisi oleh cacing. Mereka juga diberi edukasi mengenai dampak
kesehatan jangka panjang dari cacingan, antara lain gangguan tumbuh kembang,
penurunan kemampuan konsentrasi, daya tahan tubuh melemah, hingga gangguan
pada prestasi belajar. Pemahaman ini penting untuk meningkatkan kesadaran anak

mengenai bahaya kecacingan sehingga mendorong perubahan perilaku higienis.
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Intervensi edukasi terbukti meningkatkan pengetahuan, terlihat dari kenaikan nilai
posttest (95,2%) dibandingkan pretest (78,4%) (Gambar 2). Data tersebut diperoleh
dari 25 peserta yang mengikuti penyuluhan. Media edukasi seperti leaflet (Gambar
3) dan presentasi PowerPoint (Gambar 4) membantu peserta memahami konsep-

konsep tersebut secara visual dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

=2 w

¥ Pre test Post test

Gambar 2. Persentase Hasil Pretest dan Postest

Penyuluhan juga mengintegrasikan aspek kefarmasian melalui edukasi
penggunaan obat-obatan antihelmintik seperti albendazole dan mebendazole yang
direkomendasikan untuk pencegahan dan penanganan kecacingan. Penjelasan
mencakup mekanisme kerja obat yang membunuh cacing dewasa, aturan minum
obat setiap enam bulan, pemberian sesuai dosis usia, serta efek samping yang
mungkin timbul. Anak-anak dan pengurus panti diberi pemahaman bahwa obat
cacing merupakan upaya pengendalian infeksi, namun tidak dapat menggantikan
pentingnya PHBS dan sanitasi sebagai pencegahan primer.
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Gambar 3. Kegiatan Pretest
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Gambar 4. Leaflet Bahaya Cacingan pada Anak-anak

Lebih lanjut, peserta diberikan langkah-langkah pencegahan kecacingan yang
dapat diterapkan secara konsisten, antara lain rutin mencuci tangan dengan sabun
sebelum makan dan setelah bermain, menjaga kebersihan kuku, menggunakan alas
kaki saat berada di luar ruangan, tidak jajan sembarangan, menjaga kebersihan
tempat tidur, serta memastikan lingkungan panti bebas dari penumpukan sampah.
Selain itu, perbaikan sanitasi seperti penyediaan sarana cuci tangan, kebersihan
toilet, dan pengelolaan sampah menjadi komponen penting yang dijelaskan dalam
materi karena berperan langsung dalam mengurangi risiko kontaminasi telur cacing
di lingkungan. Tingginya antusiasme peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab
menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan relevan dan mudah dipahami.
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Antusiasme ini turut memperkuat efektivitas pembelajaran karena peserta dapat
mengaitkan materi dengan kondisi nyata di lingkungannya.

Gambar 5. Pemberian Doorprize dan Foto Bersama

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi mampu
meningkatkan pengetahuan anak-anak secara signifikan sekaligus memberikan
pemahaman komprehensif mengenai penularan, faktor risiko, gejala, dampak
kesehatan, dan strategi pencegahan kecacingan. Penerapan PHBS dan perbaikan
sanitasi yang dijelaskan dalam penyuluhan menjadi fondasi penting dalam memutus
siklus hidup cacing dan mencegah infeksi ulang yang umum terjadi pada anak.
Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pencegahan penyakit pada anak (Listina et al., 2024;
Patonengan et al., 2025; Zeffira et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan
pengabdian masyarakat ini berdampak positif dan memiliki nilai keberlanjutan
dalam meningkatkan derajat kesehatan anak-anak Panti Asuhan As-Salam

Hajimena.

SIMPULAN
Penyuluhan pencegahan kecacingan di Panti Asuhan As-Salam Hajimena
berhasil meningkatkan pengetahuan anak-anak mengenai penularan, faktor risiko,

gejala, dampak kesehatan, serta langkah pencegahan melalui PHBS dan perbaikan
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sanitasi. Rata-rata nilai peserta meningkat dari 78,4% pada pretest menjadi 95,2%
pada posttest, menunjukkan efektivitas kegiatan. Kegiatan ini memberikan
kontribusi positif terhadap kesehatan anak-anak panti dan dapat menjadi model

program edukasi serupa di masyarakat.
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